BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Lingkungan Bahasa Arab

1. Arti Lingkungan

Dalam arti lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat
istiadat, pengetahuan pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah
segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa
berkembang. "’

Menurut Abu Ahmadi mengenai lingkungan dalam pengertian umum

yaitu situasi disekitar kita.*"

Arti Bahasa Arab
Bahasa Arab dapat diartikan sebagai bahasa mula-mula berasal, tumbuh
dan berkembang di negara Arab kawasan Timur Tengah. Dari situ bahasa Arab
merupakan bahasa agama, bahasa persatuan bagi umat Islam di seluruh dunia.?'
Bahasa Arab juga merupakan alat atau sarana dengan perantaraannya
bisa menganalisa gambaran-gambaran atau fikiran-fikiran sesuai dengan bagian-

bagiannya atau kekhususan-kekhusususannya yang dengan analisa itu dapat

' Dr. Zakiyah Darajat, dkk, /inu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, hal 63
* Drs. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbiyati, /Imu Pendidikan, Renika Cipta, Jakarta, 1991,

hal 64.

2 Drs. Imam Bawani, Tata Bahasa Arab, Al-Ikhlas, Surabaya, hal. 15.
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tersusun gambaran-gambaran yang lain, baik dibenak kita ataupun selain kita
yang diekspresikan dengan kalimat yang tersusun rapi.”
Sedangkan dalam Jami’ud Durus Bahasa Arab adalah kalimat yang
dipergunakan bangsa Arab dalam mengutarakan maksud atau tujuan mereka.”’
Adapun yang dimaksud dengan lingkungan bahasa di sini adalah : Suatu
lingkungan  bahasa Arab  yang diinginkan oleh guru untuk senantiasa
dilaksanakan muridnya, agar dapat semaksimal mungkin berkomunikasi dalam

bahasa Arab di lingkungan sekolah atau lembaga.

B. Tujuan Lingkungan Bahasa Arab

Dalam ilmu pendidikan, tujuan merupakan faktor yang terpenting
disamping faktor-faktor yang lain. Tujuan merupakan petunjuk jalan kemana
arahnya dan untuk apa pendidikan itu dilaksanakan, demikian juga dengan
lingkungan.

Tujuan lingkungan berbahasa pada umumnya dan pada Khususnya bahasa
Arab diantaranya adalah :
a. Agar siswa dapat, memahami dan mempelajari Al-Qur’an dan hadits sebagai

panutan dan sumber dari segala sumber hukum Islam.

22 Diterjemahkan dari : DR. Abd. Aziz Abd. Majid, Al-lughah, Al-Arobiyah Ushul An-
Nafsiyah Waturuqu Tadrisiha, Juz 1, Darul Ma’arif Mesir, 1961, hal. 118.

B Mustafa Al-Ghalayani, hal. 4.
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b. Siswa pandai bercakap-cakap dan mengungkapkan secara tertulis apa yang
dikehendaki (mengarang) dalam bahasa Arab.

c. Supaya dapat memahami secara gamblang dan mudah mencerna bacaan-
bacaan berbahasa Arab serta budaya Islam.

d. Sebagai alat komunikasi dalam pengembangan bidang pariwisata dan mencetak

kader-kader yang mumpuni dalam berbahasa Arab.

Jelaslah bahwa tujuan lingkungan bahasa Arab adalah sebagai alat
komunikasi maupun sebagai alat untuk menguasai buku-buku berbahasa Arab

terutama mengenai Al-Qur’an dan hadits

C. Macam-Macam Lingkungan Bahasa Arab
Adapun macam-macam lingkungan bahasa Arab dapat dikategorikan pada

dua hal yaitu : Lingkungan bahasa Arab di dalam sekolah atau lembaga dan
lingkungan bahasa Arab diluar lembaga. |
1. Lingkungan Bahasa Arab di Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan awal siswa dapat menerima bahasa Arab
dengan lengkap, baik sekolah itu berbentuk pesantren atau dengan bentuk lainnya.
Maka dari itu hendaknya dapat direncanakan kurikulum yang penyampainnya
dengan bahasa Arab.

Hendaknya pula dapat memberikan motivasi mahasiswa “diktat minded”.
Karena jika sikap mahasiswa sudah demikian, maka mereka takkan pernah

menjenguk perpustakaan, atau hanya ke perpustakaan hanya untuk meminjam
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buku yang berbahasa Indonesia dan siapakah yang akan menelaah buku-buku yang
berbahasa Arab ?
Untuk mengatasi hal yang demikian itu bagi dosen hendaknya
menggunakan beberapa sistem sebagai berikut :
- Memberikan tugas rutin pada mahasiswa agar mencari hadits atau ayat yang
telah dinukil pada diktat resume dosen, sesuai dengan kitab rujukannya.
- Membuat soal yang tertulis dengan bahasa Arab dan menjawabnya dengan
bahasa Arab pula.

- Memberi tugas mahasiswa agar melengkapi tulisan yang belum berharakat.**

Hal lain untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab di kalangan siswa
dengan menciptakan rasa persaingan yang sehat di antara mereka karena melihat
dari sifat-sifat yang dimiliki para siswa, mereka ingin menonjolkan diri dan
bersaing secara sehat dengan teman-temannya. Oleh karena itu seorang guru harus
memberikan suasana berupa dorongan semangat untuk senantiasa berkomunikasi
dengan bahasa Arab baik secara aktif maupun secara pasif.

Hendaknya pula seorang guru berupaya membangkitkan rasa keberanian
pada diri siswa untuk selalu tampil dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru dengan memberi poin lebih, setelah siswa sudah mampu menjawab

pertanyaan degan betul maka guru sepantasnya memberikan minimal pujian

* Dra. Juwairiyah Dahlan, MA, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, Al-lkhlas,
Surabaya, 1992, hal. 87-88. .
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dengan mengatakan, “thayyib”. Hal ini akan bisa menumbuh kembangkan rasa
cinta bahasa bagi siswa.

Sedangakan motivasi dari diri siswa sendiri, misalnya dapat
menempelkan tulisan CL.,—'JJ&” a—’-—l-l\:J g’l réé.“» P di
dinding kelas. Meski dalam prakteknya nanti sedikit melupakan kaidah-kaidah tata

bahasa. Karena belajar bahasa adalah dengan berbicara.

2. Lingkungan Bahasa Arab di Luar Sekolah

Adapun mengenai lingkungan bahasa diluar sekolah, penulis mengambil
dua hal yang dianggap dominan serta selalu dilalui para siswa yaitu saat
berada dirumah dan di tengah-tengah masyarakat.
a. Rumah

Menurut Juwairiyah Dahlan dalam bukunya “Metode Belajar Mengajar
Bahasa Arab”, mengatakan bahwa pada bangsa Indonesia beragama Islam tetapi di
dalam rumah tangganya tidak menggunakan bahsa Arab, bahkan di dalam
beribadah yang diucapkan dalam bahasa Arab mereka mayoritas belum memahami
“bahasa yang diucapkan” pada waktu sembahyang. Dengan demikian bahasa Arab
belum dipakai setiap hari &i rumah tangga kaum musiimin indonesia. Dengan
sendirinya hal ini merupakan kendala dan kesulitan yang dihadapi siswa atau

mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab.*

2 Ibid, hal. 84



Jadi yang terpenting bagaimana menciptakan lingkungan berbahasa
sehingga mereka memiliki kesempatan terbuka untuk berkomunikasi dengan

bahasa Arab setiap saat.

b. Masyarakat

Masyarakat sangat erat kaitannya dengan pengajaran dan pengembangan
bahasa Arab. Anak yang lahir akan dikerumuni oieh keluarganya, masing-masing
anggota keluarga mempunyai andil dalam pembentukan watak dan bahasa anak
itu. Setelah anak cukup umur akan beralih dan bergaul dengan masyarakat. Pada
saat inilah anak akan semakin tambah pengalaman berbahasa.

Kendalanya di Indonesia masyarakat pada umumnya berbahasa
Indonesia. Bahasa Arab sama sekali tidak dipakai dalam keseharian. Apalagi jika
masih tingkat anak-anak, biasanya masih menggunakan bahasa ibu (daerah) untuk
komunikasi schari-hari. Inilah termasuk salah satu sebab kegagalan dalam
pengajaran bahasa Arab di Indonesia, jika dilihat dari kecakapan berbicara.

Walaupun demikian ada jalan lain yang dapat ditempuh, yaitu
hendaknya para guru dan dosen dapat memberikan motivasi siswa/mahasiswa agar
mereka terus meningkatkan planningnya dalam peningkatan bahasa Arab.*®

Dengan demikian kesimpulannya, penulis hanya membahas lingkungan
sekolah atau iembaga saja untuk lebih efisien waktu, karena diiingkungan iembaga

itu sendiri sebagai fokus dalam berprestasi menciptakan lingkungan berbahasa.

% Ibid hal. 85
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D. Syarat-Syarat Membentuk Lingkungan Bahasa Arab

Adapun dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab, hendaknya ada
syarat-syarat dalam membentuk lingkungan bahasa Arab. Sedangkan syarat-syarat
dalam membentuk bahasa Arab masih berkaitan dengan lingkungan sekolah atau
lembaga yang telah penulis kemukakan tadi. Dan syarat-syarat tersebut di antaranya :
A. Penggunaan alat-alat audio visual dalam lingkungan bahasa Arab.

Adapun alat-alat bantu audio visual ada tiga macam, ialah :

—

. Alat peraga yang bisa di dengar (audio)

. Alat peraga yang bisa di lihat (visual), dan

)

L

. Audio visual, alat yang bisa di dengar dan di Iihat.

Yang termasuk alat-alat peraga audio adalah radio, tape recorder, radio
cassete dan yang terpenting adalah laboratorium bahasa (language laboratory).

Yang termasuk alat-alat peraga visual adalah : papan tulis, gambar-gambar,
foto-foto, cartoon, poster, flannel board, peta dan lain-lain.

Sedangkan yang termasuk alat-alat peraga audio visual ialah film, film strip,
TV dan sebagainya.

Namun demikian fungsi-fungsi dari alat-alat audio visual lingkungan bahasa
Arab sebagai berikut :
- Untuk lebih menarik dan memberikan motivasi belajar mengajar dalam berbahasa

pada siswa.
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- Sebagai pengganti untuk membantu dalam memperlihatkan benda misalnya
gambar binatang, bentuk buah-buahan imitasi.

- Menambah kosa kata para siswa mengenai berbahasa Arab dari bahasa resmi
{fusha) dan penutur asii.

- Agar guru dapat seefektif mungkin dalam melaksanakan berbahasa Arab bagi
siswa.

Sedangkan alat bantu audio visual tesebut di atas penulis kemukakan sebagai

berikut :

Ad.1. Alat peraga yang bisa di dengar

Penulis di sini akan membahas salah satu alat audio yang terpenting
dewasa ini dalam belajar mengajar bahasa asing tak terkecuali bahasa Arab. Belajar
mengajar bahasa asing menggunakan laboratorium sangat efektif. Suatu laboratorium
pada umunya terdiri dari alat-alat berlatih yang dilengkapi dengan earphone dan tape
recorder.

Penggunaan laboratorium bahasa didasarkan atas asumsi bahwa kemahiran
mendengar (istima’) dan berbicara (muhadatsah) dilakukan sebelum memberikan
pelajaran kemahiran membaca dan menulis. Sehingga latihan-latihan tersebut dapat
dilakukan di laboratorium, oleh karena itu manfaat laboratorium bahasa dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Laboratorium memungkinkan suatu latihan yang intensif dan efekti_f daripada

didalam kelas.
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b. Rekaman-rekaman suara yang baik dari berbagai tingkatan dan jenis penutur asii
dapat dipergunakan melalui laboratorium seperti rekaman-rekaman suara anak-
anak, dewasa, pria dan wanita.

¢. Hampir semua sasaran pokok dari tujuan berbahasa dapat dilaksanakan di
laboratorium seperti kemahiran mendengar, berbicara, membaca, dialog dan
dikte.

d. Latihan-latihan laboratorium memungkinkan untuk segera mengadakan koreksi,

baik oleh siswa atau mahasiwa maupun oleh instruktur terhadap siswa.”’

Ad. 2. Alat peraga yang bisa dilihat.(visuai)

Alat-alat visual (vang bisa dilihat) merupakan suatu alat bantu yang
kegunaannya sangat besar dalam membantu seseorang untuk mempelajari bahasa.
Alat- alat bantu ini dapat menciptakan kondisi berbahasa yang vanatif.

Berikut ini adalah alat-alat visual yang dianggap periu diberikan penjelasan :
a) Gambar-gambar

Kata gambar mencakup segala macam lukisan untuk sesuatu penyajian

bahasa Arab. Biasanya lukisan yang dipakai dalam teks book sebagai ilustrasi
tidak diperiukan lukisan yang indah. Itulah sebabnya sering dijumpai iiustrasi
buku-buku pelajaran bahasa berupa gambar-gambar yang terdiri dari garis-garis

‘Deléka.

¥ Departemen Agama, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAI IAIN, Depag , Jakarta,
1976, hal 196-197.
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Dalam pelaksanaannya berupa menggantungkan gambar-gambar yang
diperiukan di papan tulis, maka hendaknya guru mengajak para siswa ikut
berperan aktif memahami gambar-gambar tersebut dengan teriebih dahulu guru
menerangkan apa yang periu dijelaskan.

b) Flannel Board (papan kain flanel)

Sesuai dengan namanya alat ini dibuat dari kain flannel yang berwarna hitam
atau biru di pasang di dinding atau digantung pada dua buah kayu di bagian atas
dan bagian bawah. Gambar yang akan dipasang pada kain flannel, bagian
belakangnya diberi zat yang berfungsi sebagai perekat.

Dengan demikian gambar yang dipasang pada kain flannel tersebut mudah
melekat dan mudah pula dilepas. Dalam pelajaran bahasa kain flannei; dapat
digunakan dengan baik sekali untuk meningkatkan kosa kata. Dengan alat ini puia
dapat diperlihatkan dengan mudah macam-macam gambar binatang, buah-buahan,
alat-alat sckolah. |

¢) Builetin Board

Alat ini berupa “papan pengumuman” yang secara umum telah ada puia pada
setiap sekolah atau lembaga atau dapat dinamakan bulletin board. Alat visual ini
sangat sederhana tetapi kegunaannya sangat besar dalam membantu kegiatan siswa

mempelajari bahasa. Di samping itu papan bulletin biasanya ditempatkan pada
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lokasi yang sangat menarik perhatian orang-orang yang lewat sehingga dapat
singgah dan membaca informasi di papan tersebut.”®

Sebenarnya bulletin board yang diatur dengan baik dan menarik akan
memberikan manfaat tersendiri bagi siswa. Dan yang periu diperhatikan dalam
kegiatan media tersebut adalah agar tema dan isinya sesuai dengan situasi.
Penyelenggaraan bulletin board dapat dilakukan dengan cara menempelkan
guntingan clipping dari surat-surat kabar atau majalah-majalah bisa juga dari karya

siswa sendiri. Tentunya saja berbahasa Arab.

Ad. 3. Alat-aiat bantu audio-visual .

Gambar hidup (motion pictures) adalah suatu alat yang sangat populer
dewasa ini untuk pengajaran ilmu pengetahuan ataupun bahasa, adalah gambar hidup
yang disebut “film”. Oleh karena film ini juga berfungsi menghibur, maka ia menjadi
alat yang menarik bagi siswa-siswa.

Adapun manfaat film dalam lingkungan bahasa Arab adalah :

- Menarik perhatian, karena dapat dilihat dan didengar

- Gerakan suara dan adakalanya warna akan iebih meningkatkan pemahaman.

- Film memperiuas pandangan siswa yang melebihi buku-buku misainya film
berupa hiwar, muhadatsah.

- Untuk memberikan pengalaman yang lebih besar kepada siswa.

* Azhar Arsyad, Media Pengajaran, PT. Raja Gravindo Persada, Jakarta, cet. 1, 1997, hal.
41.



Hanya saja dari lembaga atau sekolah tertentu yang memiliki kaset atau film

bahasa Arab. Demikian pula usaha dari kedutaan Arab untuk membuat film

berbahasa Arab masih jarang dinikmati pada khalayak umum..

B.

€

Adanya undang-undang dan pengadilan bahasa (mahkamatul lughoh), sangat
penting artinya di dalam membentuk lingkungan berbahasa, dengan undang-
undang berbahasa dan pengadilan bahasa akan dapat membangkitkan suasana
dan memotifasi mahasiswa dalam berbahasa.

Dari sifat-sifat yang dimiliki siswa yaitu ia ingin selalu menonjolkan diri dan
bersaing dengan temannya. Oleh karena itu pihak kemahasiswaan hendaknya
menciptakan suasana yang aktual dikalangan mahasiswa berupa muhadloroh,
diskusi, menulis karya ilmiah, dramatisasi dan lain-lain.

Adanya rekreasi ke suatu tempat sebagai penyegaran dan nuansa lain oleh
mahasiswa di bawah pengarahan dosen. Dan di situ dimanfaatkan untuk
peningkatan berbahasa dengan membentuk lingkungan berbahasa berupa harus
berbahasa Arab selama dilangsungkan rekreasi, sehingga mereka dapat bebas
berinisiatif dan berbicara bahasa Arab.

Selain itu ada macam teka-teki silang yang tertulis dengan bahasa Arab, dan harus
diisi pula dengan bahasa Arab yang sesuai dan ada artinya. Permainan ini bisa
dipelajari sendiri tanpa harus ada lawan. Permainan ini juga membutuhkan

perbendaharaan kata dan pengalaman serta pengetahuan yang luas. Dalam bahasa



Arab di sebut dengan “al-lughzu” atau “al-laghazu” atau “al-lughazzu” artinya

kata/pembicaraan yang masih belum jelas diketahui artinya dan menyulitkan.*
Kesimpulan penulis, bahwa bisa karena biasa, bahwa hendaknya

mahasiswa senantiasa melatih diri dalam berbahasa dan banyak bertanya pada

yang senior dan para dosen guna terciptanya lingkungan berbahasa.

E. Pentingnya Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab

Sebelum penulis mengutarakan tentang pentingnya menciptakan lingkungan

bahasa Arab. Ada baiknya untuk mencermati pentingnya bahasa Arab menurut Dr.

Moch Ali Khauli dalam bukunya Assaliib Tadris Al-Lughoh Al-Arobiyah.

Beliau mengatakan bahwa bahasa Arab memiliki kelebihan tersendiri

dibanding bahasa-bahasa lain dan peranan bahasa Arab semakin bertambah di masa

sekarang ini.

1.

Adapun sebab-sebab pentingnya bahasa Arab adalah sebagai berikut :
Sebagai bahasa Al-Qur'an. Bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan di
dalam Al-Qur'an Karim, oleh karena iiu setiap muslim membutuhkan bahasa
Arab untuk membaca dan memahami Al-Qur'an yang didalamnya terkandung
perintah dan larangan dan hukum-hukum syari‘ah.

Sebagai bahasa sholat. Bahwasanya setiap muslim berkeinginan melaksanakan

sholat dengan menggunakan bahasa Arab. Dan bahasa Arab memiliki keterikatan

% Juwairiyah Dahlan, hal . 92.



dengan rukun utama di dalam rukun-rukun Islam, maka dengan demikian
mempelajari bahasa Arab hukumnya wajib bagi setiap muslim.

Bahasa Arab sebagai bahasa hadits, bahwasanya bahasa hadits-hadits Rosul SAW

(73]

adalah bahasa Arab, oleh karena itu bagi setiap muslim yang ingin membaca dan

mendalami hadits-hadits tersebut harus mengetahuai atau memahami bahasa Arab

-.I:k

Kondisi perekonomian bangsa Arab. Bangsa Arab sekarang mengalami
pertumbuahan ekonomi yang begitu cepat dengan adanya hasil kekayaan dan
hasii tambang di negara mereka. yang kesemuanya ini dijadikan tolok ukur utama
dalam perkembangan perckonomian, maka pentingnya bahasa Arab searah
dengan pentinganya perekonomian dan politik bagi stapa saja yang menggunakan
bahasa ini.

5. Jumiah pengguna bahasa Arab. Bahwasanya bahasa Arab telah digunakan sebagai
bahasa utama di dua puluh dua ( 22 ) negara Arab dan sebagai bahasa kedua bagi
kebanyakan negara-negara Islam. Ini bérarti sepertujuh dari negara-negara di
dunia menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utama. Begitu juga banyak
negara-negara Islam mempersiapkan diri mereka untuk belajar bahasa Arab

sebagi ikatan antar masyarakat tersebut.*’

Adapun pentingnya menciptakan lingkungan bahasa Arab merupakan sarana

untuk melatih setiap individu mengembangkan bahasa Arab. Misalnya, seorang dosen

* Di terjemahkan dari : DR. Moch Ali Khouli, Asaaliib Tadris Al-lughoh Al-Arobiyah , Darui
Ma'arif Mesir, hal 19-20 ;
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ketika berbicara dengan murid-muridnya dengan menggunakan bahasa Arab, maka
mereka tidak boleh berbicara memakai bahasa lain kecuali bahasa Arab, begitu juga
halnya antara murid, di samping itu adanya peraturan-peraturan yang mengikat yang
memaksa setiap individu untuk menggunakan hahasa Arab adalah penting adanya.
Setiap individu di usahakan juga menggunakan istilah-istilah vang banyak
digunakan di dalam kcbiasaan—kcbiasaa;n berbahasa. maka dengan kebiasaan
berbahasa ini akan diperoleh ketrampilan berbahasa diantaranya ketrampilan

berbicara, ketrampilan mendengar, ketrampilan membaca dan ketrampilan menulis:

a. Ketrampilan berbicara
Berbicara adalah sebuah ketrampilan berbahasa yang menuntut kepada
seorang dosen untuk mampu menggunakan berbagai macam kalimat dengan teliti.
Adapun iujuan daii ketrampilan berbicara ini adalah
1. Melatih lidah anak didik agar terbiasa dan fasih bercakap (berbicara) bahasa
Arab.
2. Terampil berbicara dalam bahasa Arab mengenai kejadian apa saja dalam
masyarakat dan dunia Internasional apa yang ia ketahui.
3. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain lewat telephone, radio, TV dan

lain-lain.
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4. Menumbuhkan rasa cinta dan menyenangi bahasa Arab dan Al-Qur'an,
sehingga timbul untuk belajar dan mendalaminya.’’

Adapun teknik dosen pada tahap awal ketrampilan berbicara di prioritaskan
dengan cara memperbanyak materi muhadasah, yang mana maleri muhadasah
penekanannya pada ketrampilan berbicara. Adapun langkah-langkah yang digunakan
daiaiin penerapan ketrampilan berbicara yaitu :

1. Melalui aktifitas pra-komunikasi

Dalam aktifitas pra komunikatif tersebut adalah melalut penyajians

a. Teknik dialog, yaitu mahasiswa diharuskan menghafalkan kalimat-kalimat
dalam dalam suatu dialog dan mendramatisasikannya.

b. Dialog dengan gambar, yang mana dialog dengan gambar ini di lakukan di
laboratorium yaitu di layar monitor di sajikan gambar-gambar suatu
peristiwa dan di tunjukkan melalui peristiwa tersebut sambil mengajukan
pertanyaan yang kemudian di jawab oleh mahasiswa.

c. Dialog terpimpin yaitu pengajar memberi latihan secara driil dalam jawaban.

d. Dramatisasi suatu tindakan, membuka buku atau pintu, berjalan, menulis dan
lain-lain. Guru bertanya dengan menggunakan tindakan tersebut.

2. Aktifitas-aktifitas Komunikatif
Dalam kegiatan ini para dosen mulai mengurangi penguasaannya dalam kelas

dan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengungkapkan

*! Drs. Tayar Yusuf dan Drs Saiful Anwar, Metode Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta ,1995, hal 192.
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ketrampilannya berbicara. Adapun cara yang dipakai dalam aktifitas komunikatif

yaitu dengan cara :

- Para mahasiswa di suruh membuat teks pidato yang kemudian di baca
sebagaimna orang berpidato atau berceramah menggunakan bahasanya
sendiri.

- Kemudian dosen dan tmﬁan-teman menyimak isi pidato tersebut.

- Setelah selesai, maka dosen memberikan ulasan tentang teks yang di
bacakan, dimana letak kesalahannya apa itu pada pengungkapan istilah
maupun pada susunan kalimat.

Selain itu bisa menggunakan percakapan di radio intern untuk menyiarkan

pengumuman dengan bahasa Arab.

b. Ketrampilan Mendengar
Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dengan berbagai
kesibukan yang menuntut ketrampilan menyimak. Dialog dalam lingkungan
keluarga, antar anak dan orang tua, antar anak menuntut menyimak. Keluar dari
lingkungan keluarga. terjadi dialog, percakapan, diskusi dengan teman-teman
tetangga, kawan, teman sejurusan dan lain sebagainya.
Kemajuan Ilmu teknologi, kususnya di bidang komunikasi,

menyebabkan arus informasi melalui telefon, radio televisi, film semakin



(7%}
LN

menderas. Hal ini menuntut ketrampilan menyimak dari setiap pelaku yang
terlibat.*”

Sedangkan ketrampilan menyimak atau mendengar itu sendiri adalah :
suatu ketrampilan untuk melatih pendengaran agar pendengaran terbiasa kata-
kata atau dalam bahasa Arab. karena dalam bahasa Arab banyak kalimat yang
hampir sama kedengarannya bila di ucapkan, sedang penulisan dan artinya
berbeda. Dalam hal ini mahasiswa di latih pendengarannya oleh dosen maupun
melalui laboratorium bahasa yaitu yang mana penutur kalimat tersebut adalah
penutur Asli (Arab) agar pendengaran terlatih untuk mendengarkan tutur kalimat
yang hampir sama kedengarannya antara kalimat yang satu dengan kalimat yang
lainnya.

Adapun ketrampilan menyimak atau mendengar tersebut, adalah melalu

beberapa fase ( tahapan) :

L.

2,

L

Fase pengenalan, fonologi, kata-kata dan kalimat-kalimat
Fase pemahaman permulaan, pada fase ini mahasiswa di tuntut untuk memahami
ujaran-ujaran yang di tuturkan baik melalui lisan instruktur lokal maupun yang

melalui lisan asli (Arab).

. Fase pemahaman pertengahan, maka menjawab pertanyaan mengenai isi bacaan

pendek, percakapan penutur asli baik melalui laboratorium bahasa atupun secara

langsung.

*2 Drs. Djago Tarigan Prof Dr. Tarigan, Teknik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa., Angkasa

Bandung, 1990, hal 47
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4. Fase pemahaman lanjut, fase ini mahasiswa bertanya jawab dengan isi justru
cerita yang ada di laboratorium bahasa. Dimana mahasiswa setelah
mendengarkan cerita tersebut.

Untuk fase yang keempat ketrampilan untuk menyimak yang di
terapkan pada tingkat menengah dan mahir. Dengan melalui inilah mahasiswa di
latih untuk dapat mendengarkan dan melatih sekaligus mempraktekan bahasa
Arab, arlinya mendengar merupakan landasan dasar untuk mengembangkan
bahasa dan untuk selanjutnya ia merupakan syarat untuk menumbuh kembang
kan pemikiran. Karena siswa tidak akan dapat belajar membaca dan menulis.
Kecuali kalau ia telah mampu memehami tentang apa yang di dengarnya.

c. Ketrampilan membaca

Membaca adalah merupakan praktek berfikir secara langsung yang
meliputi penafsiran (mengungkapkan rumus-rumus yang di jumpai seorang
pembaca dengan cara melihat). dan yang di maksud mengungkap rumus disini
ialah memahami kalimat yang sedang dibaca. Tentu dalam hal ini di tuntut
adanya kaitan yang erat antara pengalaman pribadi dan makna-makna tersebut
atau kata-kata yang akan di jelaskan.

Membaca adalah kunci gudang ilmu. Ilmu yang tersimpan di dalam

buku harus di gali dan dicari melalui kegiatan membaca. Ketrampilan membaca
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menentukan keberhasilan penggalian ilmu itu. Karena itu dapat kita katakan
ketrampilan membaca sangat di perlukan dalam dunia modern dunia buku.®

Penerapan ketrampilan membaca ini adalah dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

- Dosen menyampaikan materi pelajaran dengan cara lebih dahulu membaca,
yakni mula-mula dosen menyuruh salah satu seorang mahasiswa untuk
membaca bagian yang pertama, kemudian dilanjutkan mahasiswa yang lain
secara bergantian.

- Dosen mencatat kata yang di pandang sulit oleh mahasiswa, kemudian di beri
penjelasan mengenai pengertiannya.

- Setelah membaca bagian demi bagian selesai, lalu dosen menyuruh
mahasiswa mengartikan bacaan tersebut.

Adapun tujuan dari ketrampilan membaca diantaranya sebagai berikut.:
1. Dengan keterampilan membaca maka para mahasiswa diharapkan terampil
membaca kalimat bahasa Arab, memperhatikan tanda-tanda bacaan dengan baik
dan benar.
2. Dengan ketrampilan membaca diharapkan mahasiswa dapat membedakan bacaan
antar kalimat yang satu dengan kalimat bahasa Arab banyak yang hampir sama

dalam penyebutannya.

3 Ibid, hal. 135
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Melalui cara melagukan (intonasi) dalam membaca suatu bacaan dan memahami

isi bacaan dan memahami isi bacaan.

. Keterampilan Menulis

Ketrampilan menulis adaleh ketrampilan yang digunakan dalam
pembelajaran guna untuk menuntun mahasiswa terampil mengarang atau menulis

15

tentang peristiwa. pengalaman ataupun mengungkapkan sesuatu yang ada di dalam

Jika berbicara merupakan sarana yang menghubungkan seorang manusia
dengan orang lain maka menulis dianggap sebagai salah satu kemampuan
berpikir manusia dan sebagai bukti akan kehebatan akalnya. Seorang pakar
mengatakan bahwa manusia tatkala menemukan maka ia telah mulai sejarah
yang sebenarnya. dengan menulis (tulisan) ia dapat mencatat sejarah hidupnya
serta menjaga kelanggengannya.

Adapun tentang penggunaan. ketrampilan menulis atau mengarang
adalah diantaranya :

1. Dosen memberikan potongan-potongan kalimat yang disusun secara acak,
kemudian mahasiswa di suruh merangkainya sesuai dengan aturan penulisan

bahasa Arab.

o]

. Dosen menunjukkan suatu gambar, kemudian mahasiswa disurvh
menceritakan tentang peristiwa yang dalam gambar tersebut dalam bentuk

tulican
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3. Dosen memberikan suatu dialog yang belum lengkap, kemudian mahasiswa

disuruh untuk menyelesaikan dengan gaya bahasa Arab dalam bentuk tulisan.

g

. Dosen memberikan tugas membuat surat kepada mahasiswa agar melatih
ketrampilan menulis surat oleh mahasiswa dalam bahasa Arab.
Adapum tujuan ketrampilan menulis adalah :
a. Siswa dapat mengarang kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa Arab.
b. Siswa terampil dalam mengemukakan buah pikirannya , melalui karya tulis.
¢. Siswa mampu berkomunikasi lewat koresponden dalam bahasa Arab.

d. Siswa dapat mengarang cerita-cerita yang menarik **

Dengan demikian kesimpulan tentang pentingnya meciptakan lingkungan
berbahasa tak lepas dari ketrampilan-keterampilan bahasa yang saling berkait satu
sama yang lain, bahwa mendengar merupakan inti untuk mengembangkan
keterampilan berbicara, membaca dan menulis.

Jadi para dosen dan mahasiswa hendaknya saling tercipta komunikasi aktif
untuk tercapainya ketrampilan berbahasa sehingga terwujud tujuan pembelajaran

bahasa Arab yang di cita-citakan.

F. Peran Organisasi Mahasiswa Dalam Menciptakan Lingkungn Bahasa Arab
Organisasi kemahasiswaan mempunyai peran yang sangat besar dalam

menciptakan lingkungan bahasa Arab karena ia memberikan sugesti bagi para

* Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, hal. 203
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mahasiswa untuk belajar sekaligus berlatih, karena belajar bahasa tidak hanya
dilakukan berdasarkan aturan-aturan dan kurikulumnya akan tetapi organisasi
kemahasiswaan seharusnya menumbuh kembangkannya dengan cara mengadakan
kegiatan-kegiatan bahasa yang dapat di manfaatkan mahasiswa di dalam belajar dan
mempraktekan bahasa serta berusaha dengan sebaik baiknya untuk menjadikan
lingkungan lembaga menjadi lingkungan bahasa Arab.
Diantara kegiatan-kegiatan yang diadakan untuk menciptakan lingkungan
bahasa Arab antara lain :
1. Melaksanakan kegiatan percakapan sehari hari, ceramah, dramatisasi
2. Mengadakan kelompok-kelompok kajian di bawah pengarahan para dosen serta
mengadakan dialog dan seminar bahasa Arab.
3. Mengadakan kegiatan di laboratorium bahasa dengan pemutaran kaset berbahasa,
untuk melatih pendengaran.
4. Diadakan majalah dinding bahasa Arab yang memberi keleluasaan bagi
mahasiswa mewujudkan ketrampilan mereka menulis, pendapat pendapat dan

fikiran mereka dengan bahasa Arab.

Dengan demikian kesimpulan organisasi kemahasiswaan dapat berperan
aktif dalam menciptakan lingkungan berbahasa dengan program-program yang

sederhana namun terlaksana adanya.
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G. Problem Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab

Dapat dikatakan bahwa problem adalah sebuah kondisi yang
menimbulkan kebingungan dan keragu-raguan yang menuntut adanya
pembahasan yang mendalam untuk mengungakap cara-cara yang dapat
membantu terhadap penyelesaiannya. Bahwasanya problem dalam suatu materi
pelajaran menuntut adanya solusi, maka seorang guru di harapkan menciptakan
pengajaran yang berfariasi dan sesuai sehingga terkesan aktual, serta mahasiswa
bisa menerima dengan jelas.

Disamping itu bagi seorang pengajar di dalam pembelajarannya
menggunakan langkah-langkah yang apresiatif dan tetap berpegang pada
kemempuan anak didik sendiri . Hasil ini dapat mendorong untuk menciptakan
unsur-unsur terbaru di dalam lingkungan sekolah atau lembaga.

Namun demikian sebelum penulis menerangkan tentang problem
menciptakan lingkungan bahasa Arab dan solusinya hendaknya perlu dicermati
terlebih dahulu mengenai faktor penunjang dan penghambat dalam berbahasa
Arab. Adapun faktor-faktor penunjang antara lain dapat di sebutkan sebagai
berikut :

1). Disamping untuk keperluan komunikasi seperti halnya bahasa yang lain,
Bahasa Arab ada hubungannya dengan usaha memenuhi ajaran agama.
Sebab jika kita menguasai bahasa Arab , maka akan mudah memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran agama yang termaktub dalam Al-Qur'an

hadits maupun kitab-kitab berbahasa Arab lainnya. Jadi mempelajari bahasa
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Arab sedikit banyak didukung oleh keinginan yang suci untuk mengabdi
kepada Tuhan, yang pada akhirmya dapat menggerakkan kesungguh-
sungguhan berusaha sehingga terjadinya cita-cita.

Kita bersyukur karena kita di takdirkan lahir dan kemudian menjadi warga
negara Indonesia, dimana mayoritas penduduknya beragama Islam. Sebab
pada hahekatnya setiap umat Islam mempunyai kepentingan terhadap
bahasa Arab . Maka setelah kesadaran telah timbul dan tergugah , niscaya
akan banyak kawan kita mempelajari bahasa Arab. Keadaan tersebut
sedikitnya dapat melahirkan suasana penuh gembira, penuh harapan,
serhingga tak perlu malu-malu atau merasa rendah diri yang bisa
mengganggu gairah berusaha.

Secara yuridis formal, Indonesia termasuk anggota konferensi Islam, suatu
organisasi Internasional yang bertugas mengurus hal ithwal umat Islam di
seluruh dunia. Peranan Indonesia dalam badan tersebut mewakili lebih dan
100 juta umat Islam. Suatu angka paling besar dibanding anggota lain
manapun juga termasuk dari Timur Tengah sendiri. Salah satu program
kerja organiasasi tersebut adalah menyebar luaskan bahasa Arab, sehingga
kelak pada waktunya semakin perlu untuk menguasainya .

Ikatan persahabatan dan kerjasama antara Indonesia dengan Negara Timur
Tengah berjalan sejak lama. Dan akhir-akhir ini semakin di tingkatkan.
Terbukti dengan semakin luasnya kerjasama ekonomi dan perdagangan

sehingga semakin banyak pula masyarakat kita yang pergi kesana. Sejalan



dengan perkembangan itu maka mau tidak mau bahasa Arab pun akan
menjadi suatu hal yang serius untuk di pelajari.

5). Pada tahun 1973, bahasa Arab secara resmi di pergunakan sebagai bahasa
Internasional yang dipergunakan PBB. Ini pun pada akhimya cukup
memberi harapan bagi yang menguasainya sebab dengan demikian telah
berarti bahwa dirinya telah mempunyi kunci untuk menjalin komunikasi
dengan orang lain dari berbagai dunia

6). Lebih dari semua itu, dalam kehidupan sehari - hari banyak kita jumpai
peristilahan bahasa Indonesia.yang menampakkan bunyi aslinya sebagai
bahasa Arab. Keadaan tersebut jelas sangat menunjang. keberhasilannya.

7). Dalam segi tata bahasa, antar bahasa Arab dengan bahasa Indonesia banyak
terdapat unsur persamaan misalnya kata bahasa Arab yang dalam bahasa
Inggris disebut "Arabic Languange" dalam bahasa Arab persis seperti

susunan bahasa Indonesia yaitu,

o B dantidd AN A Al

Disamping faktor pendukung sebagaimana diatas juga terdapat
penghambatnya antara lain sebagai berikut :
1. Sebelum mempelajari bahasa Arab, biasanya kita telah menguasai bahasa
daerah, bahasa Indonesia bahkan juga bahasa asing lainnﬂfa. Disamping ada
persamaan dengan bahasa Arab lebih banyak perbedaanya, sedikit banyak

tentu akan menjadi hambatan bagi pemula pelajar.
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o

Secara jujur bahwa akhir-akhir ini masyarakat kita lebih banyak dipengaruhi
oleh penggunaan istilah sehari-hari yang berasal dari budaya bangsa barat
terutama bahasa Inggris. Misalnya melalui Film dan lain-lainnya. Sehingga
bahasa Arab semakin sempit kalah dengan bahasa Inggris.

3. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia sejauh ini kurang memadai, khususnya
apabila di bandingkan dengan bahasa Inggris. Jam yang tersedia di sekolah-
sekolah, buku-buku penuntun, kwalitas pengajaran, keadaan lingkungan
anak-anak dan sebagainya, boleh di katakan belum menguntungkan bagi di
capainya hasil yang maksimal bagi pengajaran bahasa Arab. Disamping itu
kita masih sulit mencari lembaga kursus yang menyelenggarakan kursus
bahasa Arab.

4. Negara-negara Arab sendiri melalui perwakilanya di Indonesia, tampaknya
belum juga sempat mengambil langkah guna menyebarluaskan bahasa Arab
di tengah-tengah masyarakat. berbeda misalnya dengan negara asing lainnya
khususnya bahasa Inggris sejumlah negara telah jauh dalam usaha untuk
menyebarluaskan bahasa tersebut melalui berbagai sarana dan media yang
mudah di jangkau oleh masyarakat luas.*

Adapun problem problem yang dihadapi ada beberapa hal yang terkait
dengan beberapa perbedaan yang bersifat individu. Diantara problem bahasa

yang tampak adalah karena di negara, bahasa Arab tersebut adalah bukan bahasa

% Drs. Imam Bawani, Tata Bahasa Arab, Al-Ikhlas, Surabaya, 1987, hal 28-30
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Ibu akan tetapi bahasa Asing, juga adanya sisi rumit dalam mufrodatnya dan

kaidah-kaidah bahasa Arab menimbulkan kejenuhan bagi yang menggunakannya

karena tersisih dari masyarakat. Contoh seorang yang hijrah ke negara yang baru,
lebih menderita hidupnya dari pada tinggal di negara asalnya.

Adapun problem lain yaitu dari segi tulisan bahasa Arab (graphics),
yang berkaitan dengan imla' dan khath. kalau bahasa Indonesia hurufnya ditulis
dari kiri kekanan, maka huruf Arabdi tulis dari kanan ke kiri. Hal ini juga
memerlukan waktu latihan yang cukup menyita waktu bagi siswa/mahasiswa
pemula, tapi asal tekun semuanya akan mudah di atasi.*®

Permasalahan-permasalahan lain dalam berbahasa di antaranya :

a. Sebagian materi masih diberikan dalam bentuk ceramah seperti tafsir,
balaghoh, staqofah (sejarah Islam) karena minim menggunakan alat peraga
atau menulis mufrodat di papan tulis. Sedangkan materi ta'bir, muthola'ah dan
lain-lain yang menggunakan ketrampilan berbicara hendaknya tidak terlalu
cepat dalam menerangkan materi pelajaran sehingga anak didik mampu
menyerap secara baik dan benar.

b. Minimnya sarana penunjang atau buku-buku penunjang berbahasa di
perpustakaan dan belum lengkapnya buku-buku paket sesual program
pembelajaran di lembaga ini dan mahasiswa minim mengembangkan
ketrampilan membaca dikarenakan buku yang mendominasi berupa tafsir Al-

Qur'an, hadits, figh dan sebagainya.

3 Juwairiyah Dahlan, hal. 46
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c. Belum berfungsi secara optimal mahkamatul lughoh yang baru terbentuk di
ma'had ini sehingga gaungnya kurang merata dan ada sebagian mahasiswa
yang tidak berbicara bahasa Arab di dalam kelas.

d. Belum adanya tempat khusus atau pondok sehingga anak didik masih pulang
pergi dan ada yang sudah bekerja sehingga aspek berbahasa kurang maksimal
atau kurang terkoordinasi secara rapi.

e. Belum difungsikan secara maksimal majalah dinding bahasa Arab di sekolah
atau lembaga pendidikan oleh organisasi kemahasiswaan untuk
mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalam memberikan ide-ide secara
tertulis dengan bahasa Arab.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa bagi para mahasiswa
dalam mempelajari bahasa Arab tentunya harus memulai dalam mempelajari bahasa
Arab tentunya harus memulai pada diri sendiri dengan segala daya upaya membentuk
kebiasaan baru berupa senantiasa melatih diri berbahasa Arab dengan teman sekolah
atau yang lebih senior karena dimana ada usaha di situ ada jalan demi perkembangan

bahasa Arab yang di cita-citakan.



